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MOTTO 

 

ْْ وَسَلْ عَنْ قرَِيْنِهِ ۞ فَإِنَّ القرَِيْنَ بِالْـمُقـَارِنِ يقَْتـَــدِيْ تسَْألَ عَنِ الْـمَرْءِ لَ   

 فاَِنْ كَانَ ذاَ شَرٍٍّ فجََنٍِّبْـهُ سُــرْعَةً ۞ فاَِنْ كَانَ ذاَخَيْرٍ فقَاَرِنْهُ تهَْتـَدِيْ 

Jangan bertanya tentang seseorang, tapi tanyalah tentang temannya, karena 

sesungguhnya teman akan mengikuti temannya.  

Bila temannya memiliki kejelekan maka jauhilah secepatnya, dan bila temannya 

memiliki kebaikan maka temanilah dia, maka kamu akan mendapatkan petunjuk. 

(Al-Dimawi) 

Syeikh Abu Basyir Al-Dimawi 

Kitab Nadzom Alala 
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ABSTRAK 

Pury Rahmawati (20104030034) “Hubungan Teman Sebaya dengan Sikap 

Prososial Anak Usia 4 – 6 Tahun Persepsi Orang Tua Siswa di RA Abdul Barri, 

Kecamatan Bambanglipuro, Kabupaten Bantul” Skripsi Yogyakarta: Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2024. 

Tujuan penelitian ini untuk menyelidiki dan mengetahui hubungan teman 

sebaya dengan sikap prososial anak 4 – 6 tahun  menurut persepsi orang tua siswa 

di RA Abdul Barri. Penelitian ini akan menguji Teori Belajar Sosial oleh Albert 

Bandura yang berprinsip bahwa antara perilaku seseorang dengan lingkungan akan 

saling terkait, orang lain yang ada di lingkungan tersebut dapat menjadi salah satu 

pengaruh seseorang dalam berperilaku. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam pengolahan data. 

Jenis penelitian ini adalah korelasional untuk mengetahui  hubungan antara variabel 

(X) teman sebaya dan variabel (Y) sikap prososial pada anak usia 4 – 6 tahun  

menurut persepsi orang tua siswa di RA Abdul Barri. Dari data yang telah 

disebarkan melalui angket online dan angket kertas, terhitung sebanyak 73 

responden atau wali siswa RA Abdul Barri telah mengisi 25 item pertanyaan yang 

telah dirancang oleh peneliti.  

Analisis data dilakukan dengan uji korelasi Pearson untuk menguji 

hubungan antara variabel X dan Y tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada hubungan positif yang searah antara teman sebaya dengan sikap prososial anak 

usia 4 – 6 tahun di RA Abdul Barri. Hubungan tersebut dikatakan cukup (r = 0,427) 

tetapi signifikan (p value = 0,000). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi sikap prososial dari teman sebaya maka semakin tinggi pula sikap prososial 

anak yang ditunjukkan. Penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan desain 

longitudinal dan eksperimen guna menguji pengaruh interaksi teman sebaya 

terhadap sikap prososial anak usia dini.  

Kata Kunci: Hubungan Teman Sebaya, Sikap Prososial, Anak Usia 4 – 6 Tahun 
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ABSTRACT 

Pury Rahmawati (20104030034) "Peer Relationships with Prosocial Attitudes of 

Children Aged 4 – 6 Years Perception of Parents of Students at RA Abdul Barri, 

Bambanglipuro Subdistrict, Bantul Regency" Yogyakarta Thesis: Early Childhood 

Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State 

Islamic University, Yogyakarta 2024.  

 The aim of this study is to investigate and examine the relationship 

between peer interaction and prosocial behavior in children aged 4 – 6 years based 

on parental perceptions of students at RA Abdul Barri. This study will test the 

Social Learning Theory by Albert Bandura which is based on the principle that a 

person's behavior and the environment will be interrelated, other people in the 

environment can be one of the influences of a person in behaving.  

 This study uses a quantitative approach in data processing. This type of 

research is correlational to determine the relationship between the variable (X) 

peers and the variable (Y) prosocial attitudes in children aged 4 – 6 years according 

to the perceptions of parents of students RA Abdul Barri. From the data that has 

been distributed through online questionnaires and paper questionnaires, a total of 

73 respondents or guardians of RA Abdul Barri students have filled out 25 question 

items that have been designed by the researcher.  

 Data analysis was carried out using the Pearson correlation test to test the 

relationship between variables X and Y. The results of the study showed that there 

was a positive relationship in the same direction between peers and the prosocial 

attitudes of children aged 4-6 years at RA Abdul Barri. The relationship was said 

to be sufficient (r = 0.427) but significant (p value = 0.000). So it can be concluded 

that the higher the prosocial attitude of peers, the higher the child's prosocial attitude 

shown. Further research is recommended to use longitudinal and experimental 

designs to examine the impact of peer interactions on the prosocial behavior of 

young children 

Keywords: Peer Relationships, Prosocial Attitudes, Children Aged 4 – 6 Years 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fase anak usia dini digolongkan sebagai fase awal bagi kehidupan manusia 

menuju bertambahnya usia atau menuju proses kedewasaan dengan 

menggunakan potensi dan fitrah yang diberikan oleh Sang Pencipta. Menurut 

Snowman dalam Mutiara (2015:133), anak usia dini berada di rentang 

pendidikan prasekolah mulai dari usia tiga tahun sampai enam tahun. Sedangkan 

menurut Amalia (2019:1) fase yang dilalui pada usia dini yang dianggap sebagai 

usia emas adalah saat anak-anak memulai potensi mereka dan menyematkan 

aspek dasar perkembangan dan pertumbuhan manusia, seperti nilai agama dan 

moral, nilai fisik motorik, nilai kognitif, nilai bahasa, nilai sosial emosional, dan 

nilai seni. Hal tersebut menunjukkan bahwa anak usia dini merupakan kelompok 

sosial kultural yang mengalami perkembangan yang karakteristik dan potensinya 

akan menunjang kehidupan selanjutnya. 

Anak usia dini merupakan masyarakat sosial yang hampir selalu 

membutuhkan orang yang lebih dewasa untuk mengenal lingkungannya. Anak 

usia dua sampai enam tahun belajar untuk terjalin dengan orang lain dan bergaul 

dengan kelompok sosial di luar rumah, termasuk dengan temannya. Mereka 

biasanya akan belajar beradaptasi dan bekerja sama melalui kegiatan bermain 

(Hurlock, 1978:261). 
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Menurut Bandura (1977), anak-anak mempelajari perilaku baru dengan 

melihat orang lain yang berperilaku, mereka akan mengembangkan 

keterampilan baru dan perolehan informasi baru. Ciri-ciri pembelajaran ini 

terjadi secara spontan dan membutuhkan kehadiran model. Berbagai peluang 

dan koneksi pergaulan dengan orang-orang di lingkungan tempat tinggal dapat 

meningkatkan kemampuan anak dalam bersosial (Susanto, 2017:25). Hal ini 

terkait dengan teori belajar sosial, dimana anak yang senang bermain dan 

berinteraksi dengan orang lain pada akhirnya akan mengembangkan kemampuan 

untuk memahami gagasan dan kebutuhan individu lain (baik untuk diri mereka 

sendiri maupun untuk individu lain), yang merupakan keterampilan dasar 

kompetensi sosial (Susanto, 2011:3-5). 

Menurut Ahmadi (2009:44), pentingnya peran lingkungan pertemanan 

sebaya terletak pada potensi perkembangan sosial. Anak-anak akan memilih 

teman sebaya yang usianya hampir sama dan belajar untuk menerima minat 

permainan, kelompok sosial, jenis kelamin, fisik, mandiri atau lepas dari orang 

tua atau orang dewasa, dan kelas sosial yang berbeda  (Rohayati, 2013). Anak 

sebagai individu akan terbuka untuk dipengaruhi selama interaksi dan pada 

akhirnya akan memengaruhi satu sama lain (Kurnia et al., 2023:144). 

Menurut hasil penelitian Adiati Mustikaningsih (2015:76 – 80), jika fungsi 

kelompok teman sebaya lebih baik, perilaku agresif lebih rendah. Contohnya 

pada pengaruh positif bagi perilaku sosial anak yang diperoleh dari teman sebaya 

dapat terlihat dari hasil penelitian di taman kanak-kanak Desa Kubang Jaya 
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Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar yakni diperoleh (kategori 77,55 

persen dan 74,4 persen) yang termasuk dalam kategori baik.(Utami, 2018:39)  

Hasil penelitian Jan M. Engelmann, Esther Herrmann, dan Michael 

Tomasello (2018:181) menunjukkan bahwa anak-anak berusia lima tahun secara 

aktif berinvestasi dalam kelompok melalui aksi yang lebih murah hati ketika 

reputasi kelompok mereka dipertaruhkan. Hasil eksperimen meunjukkan 

kepedulian terhadap reputasi kelompok dapat menyebabkan tingkat prososialitas 

yang lebih tinggi.  Hal ini menunjukkan adanya kontribusi sikap sosial anak yang 

otomatis ditunjukkan saat anak berinteraksi dengan temannya. 

Utomo dan Pahlevi (2003:659) mengungkapkan bahwa moderator 

pembentukan karakter dan sikap sosial anak diperankan oleh teman sebaya, 

maka dari itu pergaulan dalam interaksi teman sebaya tidak dapat diabaikan 

karena terdapat sisi positif dan kemanfaatan bagi perkembangan karakter yang 

berimbas pada perilaku sosial anak. Teman sebaya memiliki andil sebagai 

fasilitator, mediator dan motivator. Dalam penelitian tersebut 

merekomendasikan penelitian lanjut yang dapat menjadi pengayaan terkait 

interaksi teman sebaya dan anak terhadap perilaku berkarakter sosial. 

Pada penelitian Rahmalah (2019:302), terdapat kasus perilaku agresivitas 

anak AE yang oleh orang tuanya diizinkan bermain handphone untuk 

mengurangi waktu bermain dengan temannya, namun hasilnya ia cenderung 

suka membangkang. Hal tersebut menunjukkan bahwa kekurangan aktivitas 

sosial dapat memicu sifat agresif anak. Dalam penelitian tersebut disarankan 
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agar sosialisasi anak dilakukan melalui perilaku pembiasaan, misalnya dengan 

memberi waktu pada anak untuk bermain dengan teman-temannya. 

Perilaku prososial memliki prinsip bahwa sikap yang memberi manfaat dan 

memberi  kenyamanan menjadikan sikap tersebut dipandang baik dan positif 

dalam kehidupan sosial. Kemampuan dan pembiasaan dari kecil dapat 

menyiapkan anak-anak agar diterima di lingkungan sosialnya (Rizqita, 2022). 

Untuk memberikan dorongan perkembangan sikap sosial yang baik, masa 

kanak-kanak perlu diisi dengan kegiatan berinteraksi dengan teman seperti 

bermain secara berkelompok karena sosial anak. Dorongan sosial dati teman 

sebaya diharapkan dapat memberikan pelajaran berharga pada anak untuk 

bertenggang rasa (Izzaty et.al, 2008:112). 

Pelajaran mengenai sikap prososial dapat dipelajari dari lingkungan sosial 

yang saling peduli. Seperti yang tercermin pada kegiatan yang dilakukan oleh 

Jaringan Pengelola Zakat Infaq dan Sdekah Nahdlatul Ulama (JPZIS) yang 

cukup memotivasi bahkan mendorong kalangan anak-anak TK untuk 

menyisishkan sebagian uang sakunya untuk disumbangkan kepada korban 

gempa di Lombok. Setelah ada dorongan dari guru dan lembaga tersebut, TK 

Muslimat 2 Tambakberas secara bersama-sama namun dengan satu perwakilan 

siswa menyerahkan langsung uang donasi kepada LAZISNU sebagai wadah 

yang dipercaya sebagai penyalur donasi (NU Online, 2018). 

Inspirasi sikap prososial untuk teman sebaya juga terlihat dilakukan siswa 

Taman Kanak-Kanak Pamardi Yoga yang berada di Dusun Setro, Desa 

Gondoriyo, Kecamatan Bergas, Kabupaten Semarang, bersama ibu guru dan 
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kawan-kawan kelas mereka memberikan bantuan kepada korban bencana. Berita 

duka yang diinformasikan oleh ibu guru mendapat tanggapan yang cepat oleh 

anak-anak. Mereka rela tidak jajan dan mengumpulkan koin dan uang untuk 

membantu meringankan beban akibat bencana alam yang dialami saudara 

mereka. Menurut Lia Puji Lestari, Wakil Kepala Sekolah TK Pamardi Yoga, 

kegiatan ini dilakukan siswanya sebagai bentuk rasa peduli dan empati terhadap 

korban bencana alam (Ade. D Permana and Ardi. P Utomo, 2022). 

Dari dua contoh sikap sosial di atas, menunjukkan bahwa teman sebaya 

berpotensi menjadi agen yang kuat dalam sosialisasi, mereka menyerap dan 

meneruskan informasi di luar lingkungan keluarga (Kurniawan dan Sudrajat, 

2018:156). Agen sosialitator yang diperankan oleh sekumpulan teman sebaya 

mampu membawa dampak positif terhada perilaku sosial anak. Namun hal itu 

tidak menutup kemungkinan teman sebaya juga membawa dampak negatif 

dalam praktik perilaku sosial anak.  

Setiap kejadian pengalaman pertama yang diperoleh dari lingkungan sekitar 

anak tentunya bisa menjadi suatu pembelajaran baru, sehingga anak dapat 

terkesan dan menirunya (Nurhabibah, 2016:64-65). Mengingat hal tersebut, 

perlu adanya perhatian orang tua untuk menyaring dan mentralisir dampak-

dampak perilaku sosial yang diterima anak. Di sinilah orang tua memiliki andil 

untuk membantu mengarahkan anaknya mengingat  anak usia empat sampai 

dengan enam tahun belum mampu menyaring informasi dan sikap yang baik 

maupun tidak baik untuk dirinya sendiri. 
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Orang tua perlu mengetahui sedari dini atau kanak-kanak terkait bagaimana 

anaknya berinteraksi sosial dengan temannya, bagaimana respon anak dalam 

berinteraksi sosial, dan mengetahui hubungan perilaku-perilaku sosial teman-

temannya yang mendorong anak untuk melakukan perilaku sosial yang 

diterimanya baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah.  Namun 

apakah selama ini orang tua memiliki pandangan dan mengamati tentang adanya  

hubungan perilaku sosial yang ditimbulkan dari pertemanan sebaya ketika anak 

mereka menginjak masa kanak-kanak. Untuk mengetahui hal tersebut, peneliti 

memerlukan tempat penelitian yang dimana teman sebaya anak merupakan 

teman yang lingkungan sosial rumah dan lingkungan sosial sekolahnya sama 

atau hampir sama, sehingga perilaku sosial anaknya dapat terjangkau dan 

terpantau dekat dengan orang tua. 

Contohnya, di lingkungan sekolah RA Abdul Barri, siswa-siswinya tinggal 

di lingkungan yang saling berdekatan bahkan bertetangga. Sehingga orang tua 

dapat melihat atau mempunyai akses informasi yang mudah terkait bagaimana 

perilaku-perilaku sosial dari teman sebaya anaknya. Di situlah orang tua juga 

dapat mengetahui jika ada indikasi penyebab perilaku sosial negatif yang didapat 

anaknya. Lalu bagaimana gambaran persepsi orang tua terhadap sikap prososial 

AUD yang bisa saja muncul karena ada hubungannya dengan teman sebayanya? 

Berdasarkan hal tersebut beserta pengalaman literasi data-data yang 

disampaikan dalam latar belakang ini, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Teman Sebaya Dengan  Sikap Prososial 
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Anak Usia 4 – 6 Tahun  Persepsi Orang Tua Siswa di RA Abdul Barri, 

Kecamatan Bambanglipuro, Kabupaten Bantul”. 

B. Identifikasi Masalah 

Beradasarkan paparan latar belakang, peneliti mengidentifikasi empat 

pernyataan yaitu: 

1. Anak usia dini mengalami perkembangan sosial secara spontan dan 

membutuhkan kehadiran model dari lingkungan sosialnya untuk ditiru. 

2. Teman sebaya dapat menjadi agen sosialisasi bagi anak dalam bersikap sosial. 

Sikap prososial yang didapat dari interaksi anak dan teman sebaya dapat 

tercermin pada perilaku anak di lingkungan tempat ia bertumbuh dan 

berkembang. 

3. Kejadian atau pengalaman awal yang diperoleh dari lingkungan sekitar anak 

(termasuk lingkungan teman sebaya di sekolah) bisa jadi pembelajaran baru, 

sehingga anak akan terkesan, mengingat lalu menirunya. Di sini, orang tua 

perlu ikut serta dalam mengarahkan anaknya agar anak membawa sikap-sikap 

sosial yang baik (prososial) tersebut ke lingkungan yang lain. 

4. Orang tua anak dapat mengetahui bagaimana perilaku sosial yang baik dan 

buruk dapat didapatkan oleh anak, dan apakah berhubungan dengan praktik 

perilaku sosial anak apabila orang tua mengenal teman-teman sebaya 

anaknya. Hal ini mudah dijangkau dan dipantau oleh anak-anak yang tinggal 

dalam satu lingkungan sosial utama yaitu lingkungan sosial rumah dan 

lingkungan sosial sekolah.  
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C. Batasan Penelitian 

Peneliti akan memberikan batas masalah apa saja yang perlu di jawab. 

Peneliti memfokuskan jawaban permasalahan terkait hubungan teman sebaya 

dengan sikap prososial anak usia 4 – 6 tahun di lingkungan tempat anak 

bertumbuh dan berkembang menurut persepsi orang tua. 

D. Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

a. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada hubungan teman sebaya dengan sikap prososial anak usia 4 – 

6 tahun persepsi orang tua siswa di RA Abdul Barri, Kecamatan 

Bambanglipuro, Kabupaten Bantul? 

2.  Bagaimana hubungan teman sebaya dengan sikap prososial anak usia 4 – 

6 tahun persepsi orang tua siswa di RA Abdul Barri, Kecamatan 

Bambanglipuro, Kabupaten Bantul? 

b. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan teman sebaya dengan sikap 

prososial anak usia 4 – 6 tahun persepsi orang tua siswa di RA Abdul Barri, 

Kecamatan Bambanglipuro, Kabupaten Bantul. 

2. Untuk menganalisis hubungan teman sebaya dengan sikap prososial anak 

usia 4 – 6 tahun persepsi orang tua siswa di RA Abdul Barri, Kecamatan 

Bambanglipuro, Kabupaten Bantul. 

 

 



9 
 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan terkait teman sebaya yang berhubungan dengan sikap prososial 

anak usia dini di masa sekarang maupun masa depan. 

2. Kegunaan Praktis 

Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan agar bermanfaat bagi semua 

elemen yang tergabung dalam kontributor pendidikan dapat ditindaklanjuti 

dan sebagai awal pencegahan jika terdapat dampak negatif terkait sikap 

agresif yang timbul dari teman sebaya di lingkungan anak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan kajian data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

peneliti menemukan beberapa kesimpulan penting, yaitu: 

1.  Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan variabel X teman sebaya 

dengan variabel Y sikap prososial anak usia 4 – 6 tahun di RA Abdul Barri, 

penelitian ini berhasil menunjukkan adanya hubungan positif yang 

signifikan antara kedua variabel tersebut (r = 0,427, p-value = 0,00). 

Artinya, terdapat hubungan yang cukup antara kualitas interaksi teman 

sebaya dengan perilaku prososial anak usia 4 – 6 tahun. Semakin sering dan  

semakin positif interaksi anak-anak dengan teman sebaya, semakin besar 

kemungkinan mereka menunjukkan sikap prososial seperti peduli, terbuka, 

berbagi, bekerja sama dan menaati peraturan yang ada di lingkungan sosial. 

2. Analisis mengenai bagaimana hubungan tersebut terjadi menunjukkan 

bahwa interaksi teman sebaya berperan sebagai faktor yang mendukung 

pembelajaran sosial pada anak. Teman sebaya berfungsi sebagai model 

sosial yang memberikan contoh perilaku prososial yang kemudian ditiru 

oleh anak-anak. Hal ini sejalan dengan Teori Pembelajaran Sosial oleh 

Albert Bandura, bahwa anak-anak belajar melalui observasi dan imitasi 

terhadap perilaku yang mereka amati dari teman-teman mereka. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa interaksi teman sebaya yang positif dapat 
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memperkuat dan mendorong pengembangan sikap prososial pada anak-

anak. 

Penelitian ini menyimpulkan sekaligus mengonfirmasi bahwa teman 

sebaya tidak hanya memiliki hubungan dengan sikap prososial anak usia dini   

4 – 6 tahun di RA Abdul Barri, tetapi juga berfungsi sebagai pembelajaran sosial 

yang memfasilitasi anak-anak untuk mengembangkan perilaku sosial yang 

positif. 

B. Saran 

Peneliti mengemukakan beberapa rekomendasi atau saran yang perlu 

diperhatikan dari hasil penelitian tentang “Hubungan Teman Sebaya dengan 

Sikap Prososial Anak Usia 4 – 6 Tahun Persepsi Orang Tua Siswa di RA Abdul 

Barri, Kecamatan Bambanglipuro, Kabupaten Bantul” ini: 

1.   Sebagai rekomendasi untuk penulis selanjutnya: 

a. Peneliti di masa depan dapat menggunakan desain penelitian secara 

longitudinal untuk melacak perubahan perilaku prososial anak dalam 

jangka panjang. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai bagaimana interaksi teman sebaya mempengaruhi sikap 

prososial anak seiring waktu. Penelitian eksperimen juga 

direkomendasikan untuk mengetahui peningkatkan interaksi teman 

sebaya secara positif juga dapat dilakukan. Hal ini untuk melihat 

apakah kegiatan berbasis kelompok yang mendorong kerja sama dan 

saling berbagi dapat lebih meningkatkan sikap prososial anak. 
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b. Peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan secara spesifik 

faktor-faktor dalam pertemanan sebaya, seperti berdasarkan jarak 

tempat tinggal, intensitas bertemu, ataupun kelekatan degan teman 

sebaya yang mungkin memiliki dampak signifikan terhadap sikap 

prososial anak. 

c. Peneliti selanjutnya disarankan memperluas pemahaman tentang 

dinamika yang ada, penelitian selanjutnya juga disarankan untuk 

mempertimbangkan variabel jenis kelamin, usia, dan status sosial 

ekonomi dalam pengaruh teman sebaya terhadap sikap prososial 

anak untuk mengetahui apakah ada perbedaan dalam cara anak-anak 

dari latar belakang berbeda mengembangkan sikap prososial. 

2.   Bagi para orang tua anak 

Orang tua disarankan untuk meningkatkan kesadaran mereka 

tentang peran mereka dalam membentuk sikap baik  anak, terutama 

terkait sikap penerimaan dan memnyaring sikap mana yang perlu 

dicontoh dan tidak boleh dicontoh dari sikap teman sebaya. Orang tua 

adalah kunci utama dalam membentuk kemampuan anak daam 

menyaring sikap-sikap yang didapatkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Orang tua bertanggung jawab atas pengawasan lingkungan pertemanan 

sebaya anak dan memastikan bahwa anak berada pada lingkaran 

pertemanan yang kaya akan pembelajaran sosialyang positif. 
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C. Keterbatasan Penulisan 

1. Karena keterbatasan waktu, penulis tidak mampu meneliti seluruh populasi. 

Pada awal penelitian, peneliti telah memetakan bahwa seluruh populasi 

yaitu 88 responden orang tua anak mengisi semua kuesioner secara lengkap. 

Namun dalam rentang dua bulan peneliti mendapati hanya 73 responden 

yang mengumpulkan angket secara lengkap. 

2. Pada waktu awal penyebaran kuesioner yaitu dalam waktu satu minggu 

pertama, peneliti menggunakan kuesioner online. Data dari responden atau 

orang tua yang telah mengisi formulir online memiliki kelemahan, seperti 

keterbatasan akses internet untuk orang tua yang belum memiliki gadget. 

3. Peneliti menggunakan kuesioner atau angket kertas pada minggu-minggu 

berikutnya. Angket kertas direspon dengan cepat oleh resonden dan 

pengumpulannya terbilang cepat. Namun setelah dicek oleh peneliti, 

terdapat beberapa jawaban pertanyaan yang terlewati atau tidak dicentang, 

sehingga peneliti mengembalikan kertas angket tersebut kepada responden 

dan memintanya kembali setelah semua jawaban dicentang atau diisi. 

Terkait adanya jawaban pertanyaan yang tidak tercentang kemungkinan 

bisa terjadi karena pertanyaan tidak dapat dipahami oleh responden atau 

responden tidak membaca pertanyaan dengan cermat sehingga terdapat 

kemungkinan hal tersebut juga akan memengaruhi tingkat kebenaran 

jawaban. 
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